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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Field Research, yang disebut juga riset lapangan. Yang mana seorang 

peneliti mengarahkan objek penelitiannya ke suatu 

daerah/lokasi/tempat (lokasi penelitian) yang ditentukan.
1
 

Penelitian ini dilaksanakan dengan mencari data dan fakta di 

lapangan yang kemudian berusaha peneliti gambarkan sesuai dengan 

apa yang diteliti berdasarkan hasil observasi, wawancara  dan 

dokumen penunjang untuk menganalisis rumusan masalah yang ada. 

2. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Yakni pendekatan yang menekankan pada 

makna, penalaran, definisi suatu situasi tertentu, data yang digunakan 

bersifat deskriptif, dengan sampel yang kecil, observasi secara 

langsung dan sifat analisisnya induktif.
2
 Dengan menggunakan metode 

                                                           
1
Syarhum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Cipta Pustaka, 2012), 

hlm. 54. 
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Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha 
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deskriptif kualitatif maka peneliti mengemukakan data hasil observasi 

dan wawancara dari majelis talim yang berkaitan dengan penerapan 

kebijakan percepatan penanganan Covid-19 selama pandemi di kota 

Banjarmasin dan menganalisis data tersebut setelahnya. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian yang peneliti pilih adalah kota Banjarmasin, 

dengan luas wilayah 98,46 km
3
, ibu kota provinsi Kalimantan Selatan ini 

berbatasan dengan Barito Kuala di bagian utara dan barat, sedangkan di 

bagian timur dan selatan berbatasan dengan kabupaten Banjar. Termasuk 

dalam kategori kota besar dengan penduduk berjumlah 715.703 jiwa.
3
 

yang mana merupakan wilayah dengan akumulasi kasus Covid-19 

terbanyak di Kalimantan Selatan, yang selain itu Banjarmasin mempunyai 

banyak majelis talim sekitar 442 yang terdata dan tersebar di 5 kecamatan 

di kota Banjarmasin.
4
 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian yang akan peneliti amati serta diminta 

keterangannya adalah, Satuan gugus tugas Covid-19 kota Banjarmasin, 

Kementerian Agama kota Banjarmasin, penyelenggara majelis talim serta 

                                                           
3
Badan Pusat Statistik Kota Banjarmasin. Jumlah Penduduk (Jiwa) 2019-2021, 

Banjarmasin: Data Sensus Kependudukan, 2021. 

https://banjarmasinkota.bps.go.id/indicator/12/8/jumlahpenduduk.html (12 Agustus 2021). 

 
4
Kementerian Agama Kota Banjarmasin, Data Majelis Talim tiap kecamatan per Mei 
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jemaah yang informasinya diperlukan dalam menganalisis permasalahan 

yang peneliti teliti. 

Objek penelitian yang peneliti fokuskan adalah tempat 

penyelenggaraan kegiatan peribadatan majelis talim, baik yang berada 

pada mushalla atau mesjid, maupun di rumah pribadi atau tempat khusus 

lainnya milik pribadi yang bertempat di kota Banjarmasin. Yang mana 

pada pengamatan objek tersebut peneliti melakukannya dengan 

mendatangi secara langsung pada saat objek tersebut beroperasi untuk 

kegiatan majelis talim.  

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data merupakan hasil pengamatan dan pengukuran empiris 

yang mengungkapkan fakta tentang karakteristik dari suatu gejala 

tertentu. Data merupakan fakta tentang karakteristik tertentu dari suatu 

fenomena yang di melalui pengamatan. Data dalam penelitian 

kualitatif bersifat deskriptif, adapun contohnya seperti catatan 

observasi, transkrip wawancara, teks sastra, berita acara pertemuan, 

catatan sejarah, memo dan ingatan, film dokumenter.
5
 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data primer 

                                                           
5
Andi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif  

(Semarang: Lembaga Pendidikan Soekarno Pressindo, 2019), hlm. 29 – 31. 
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disebut juga sebagai data asli, untuk mendapatkan data primer, 

peneliti harus mengumpulkannya secara langsung. Teknik yang 

dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data primer antara 

lain seperti observasi dan wawancara.
6 Adapun data yang 

dikumpulkan peneliti untuk kepentingan menjawab pertayaan dan 

memecahkan masalah peneliti adalah : 

a. Identitas informan meliputi: nama, tempat tanggal lahir, 

pekerjaan/jabatan, alamat, dan nomor handphone. 

b. Pelaksanaan penerapan kebijakan penanganan COVID-19 pada 

Majelis Talim di Banjarmasin. 

c. Faktor-faktor yang menjadi Kendala dari penerapan kebijakan 

penanganan Covid-19 baik dari pelaksana (internal) meliputi 

penyelenggara majelis talim, dan jemaah. 

b. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti 

sebagai tangan kedua).
7
 Dalam hal ini seperti dokumen kebijakan 

yang berlaku, data satgas Covid-19 tentang jumlah masyarakat 

terpapar, dan data dari kementerian agama tentang banyaknya 

majelis talim di kota Banjarmasin. 

2. Sumber data dari penelitian ini adalah; 

                                                           
6
Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi 

Media, 2015), hlm. 67 – 68. 
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a) Responden yaitu penjawab pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan 

untuk kepentingan penelitian.
8
 yang mana dalam hal ini merupakan 

wawancara kepada satgas Covid-19, Kementerian Agama Kota 

Banjarmasin, petugas dan jama‟ah majelis talim di kota 

Banjarmasin. 

b) Dokumen yaitu surat tertulis atau cetak, barang cetakan, rekaman 

suara gambar dan sebagainya yang dapat dijadikan bukti 

keterangan.
9
 Peneliti dalam penelitian ini mengumpulkan dokumen 

mengenai data-data penanganan Covid-19 dan jumlah majelis talim 

yang terdata di kota Banjarmasin. 

c) Informasi dari pihak-pihak yang dianggap dapat memberikan 

keterangan dan tambahan informasi lain yang berkaitan dengan 

subjek dan objek penelitian ini. peneliti dalam penelitian ini 

mendapatkan berbagai informasi dari satgas penegak kebijakan 

percepatan penanganan Covid-19, pengurus serta jama‟ah majelis 

Kota Banjarmasin. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data pada penelitian Kualitatif pengumpulan 

data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data 

primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi 

                                                           
8
Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa dan Departemen 

Pendidikan Nasional, 2008), hlm. 1204. 
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berperan serta (participan observation), wawancara mendalam (in depth 

interiview) dan dokumentasi.
10

 

1. Observasi 

Observasi yang peneliti gunakan adalah observasi terus terang 

dan tersamar, dalam hal ini peneliti dalam melakukan pengumpulan 

data menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang 

melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak awal 

sampai akhir tentang aktivitas peneliti. Tetapi dalam suatu saat peneliti 

juga tidak terus terang atau tersamar dalam observasi, hal ini untuk 

menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan data yang masih 

dirahasiakan. Kemungkinan kalau dilakukan dengan terus terang, maka 

peneliti tidak akan diijinkan untuk melakukan observasi.
11

 

2. Wawancara 

Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih 

secara langsung atau percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
12

 

Wawancara yang secara langsung akan dilakukan peneliti 

dengan informan bertujuan untuk mengetahui bagaimana Penerapan 
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Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan RD (Bandung: Alfabeta, 2013),  

hlm. 225. 

 
11

Ibid., hlm. 228. 
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Hardani, et al. Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta : Pustaka Ilmu, 

2020), hlm. 137 – 138. 
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Kebijakan Percepatan penanganan Covid-19 oleh majelis talim di kota 

Banjarmasin serta apa saja yang menjadi kendala/penghambat 

penerapan tersebut. 

3. Dokumen 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, 

biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, 

misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Studi dokumen 

merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif.
13

 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1.  Teknik pengolahan data yang digunakan peneliti untuk mempermudah 

proses analisis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Setelah data primer dan sekunder terkumpul dilakukan 

pemilahan data, mengkategorikan, membuang, menyusun data 

dalam suatu cara dan membuat rangkuman-rangkuman dalam 

satuan analisis, setelah itu baru pemeriksaan data kembali dan 

mengelompokannya sesuai dengan masalah yang diteliti. Setelah 

direduksi maka data yang sesuai dengan tujuan penelitian 
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Sugiono, op.cit., hlm. 240. 
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dideskripsikan dalam bentuk kalimat sehingga diperoleh gambaran 

yang utuh tentang masalah penelitian.
14

 

b. Display Data 

Bentuk analisis ini dilakukan dengan menyajikan data 

dalam bentuk narasi, di mana peneliti menggambarkan hasil 

temuan data dalam bentuk urairan kalimat bagan, hubungan antar 

kategori yang sudah berurutan dan sistematis.
15

 

2. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan usaha peneliti memaknai data, baik 

berupa teks atau gambar yang dilakukan secara menyeluruh.
16

 

Menganalisis data menggunakan analisis kualitatif dan data yang telah 

terkumpul akan disajikan secara deskriptif. 

Semua data terkumpul dan tepenuhinya data dari sumber data 

baik dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, selanjutnya 

diolah dengan menggunakan teknik redkusi data dan display. Setelah 

itu, data yang tersusun dianalisis menggunakan teknik analisis secara 

deskriptif kualitatif. 
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Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif (Medan: Wal Ashri Publishing, 2020), hlm. 70. 
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